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ABSTRAK 

Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam 
tahun. Berbeda dengan pendidikan anak usia dini di Indonesia, 55,4% daerah perkotaan masih terbatas 
dibandingkan dengan 44,6% di daerah pedesaan, karena masih mengandalkan keterlibatan orang tua dan 
kemudahan untuk pergi ke sekolah anak. Sementara itu, di daerah desa, keterlibatan masyarakat dalam 
pendidikan anak usia dini masih kurang, karena pemahaman tentang pentingnya pendidikan anak usia dini 
masih sangat minim, serta informasi dan sosialisasi bergantung pada pembuat kebijakan diprovinsi-provinsi 
diIndonesia. Jeniskpenelitiankinikadalahkpenelitiankkuantitatif. Penelitiankinikmenggunakankmetode 
statistikakdeskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran anak peserta PAUD dengan mengolah 
data Angka dari BPS, menghitung rata-rata dan rasio, kemudian menganalisisnya menggunakan statistik 
deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penyebarannya tidak merata provinsi di Indonesia. 
Provinsi yang melebihi rata-rata nasional di Yogyakarta, & terendah adalah Papua.  Sementara peningkatan 
atau penurunan APK pada anak peserta PAUD mencapai 90% dari total, hanya II provinsi, Riau & DKI 
Jakarta, yang mengalami penurunan.  
  
Kata Kunci: angka partisipasi kasar; program pendidikan anak usia dini; sebaran 

 

PENDAHULUAN 
Setiap orang tua ingin anak-anaknya 

tumbuh dalaml kesehatanl fisikl ldan mental, 
kesehatanl fisikl dan mental, serta pertumbuhan 
dan perkembangan. Dalam jurnalnya Suryana 
pendapatlsetiaplanakldilahirkanldenganlpotensi
, komponen kemampuan yang melekat, 
diwujudkan sebagai hasil interaksilllldinamisl 
antarallkeunikanllindividullanakldanlpengaruhl
lingkungan. Kemampuanlyangldicapai terpisah 
dari fungsi otak kita. Fungsi otak merupakan 
hasillinteraksilcetaklbirulgenetikldanllpengaruh 
lingkungan.lKetikalmanusiallahir, lorganisasi 
otak yangllengkaplmengandunglsekitarl10-200 
miliarllneuronllataulselllsarafllyangllsiapluntuk
membuat hubungan antar sel [1]. L 

MenurutklWulandariklAUDkljuga 
merupakanlIwaktulIyanglllltepatlbagilorangltua 
luntuk lmengembangkan lpotensi lanaknya 
ldengan lsebaik-baiknya. lPada lanak lusia ldini, 
lhampirlsemualsellotakberkembangkpesat.Tidak
ada lseorang lpunkyang ldapat lmemuaskan 
lsemua lpertumbuhan ldan lperkembangannya 
lkecuali oranglltuanya,ldanllinilahkorang yang 
paling berartikdalamkkehidupan lseorang anak  
lkecil. lKemampuan lorang ltua ldalam lmemenuhi 
lkebutuhan lpengasuhan, lkasih lsayang, ldan 

lpengasahan lakan lmempengaruhi lkualitas 
lkepribadian lanak ldi lmasa ldepan [2]. L 

Sumarni llberpendapat lbahwa 
lpendidikan lusia ldini l(PAUD) lbenar-benar 
lberbeda ldari lpendidikan llainnya, ldan 
lpendidikan lanak lusia ldini lmembutuhkan 
lpendekatan lyang lbenar-benar lunik, lsabar ldan 
linovatif, lyang ldisesuaikan ldengan llamanya 
lpeningkatan lyang ltepat. lmendidik lanak lPAUD 
lmembutuhkan ldaya ltahan ldan lkeikhlasan [3]. 

Berdasarkan lUndang-Undang lSistem 
lPendidikan lNasional l2003, lPAUD ladalah 
llatihanllbimbinganlbelajarlbagilanaklsejakllahi
rsampaildenganlusial6ltahun,yangmempersiapk
an lanak luntuklpendidikan ldenganl 
memberikanlstimulasilpendidikanluntuklmemb
antulpertumbuhanldanlperkembanganlfisikdan 
lmentallanak [4].l 

Widiyawati lPurnamasaril dalam 
ljurnalnya, lmengemukakan lbahwa 
lpengembangan lPendidikan lAnak Usia Dini  
ltidak lhanya mengutamakan pembangunan 
fisik, tetap juga memungkinkan pelayanan yang 
optimal sesuaildenganlperaturan perundang-
lundangan lyang berlaku. llFungsilPAUD ladalah 
membina, lmenumbuh lkembangkan, dan 
lmengembangkan potensi anakksecarak optimal 
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supaya ldapat lmengembangkan kemampuan 
dasar sesuai dengan  perkembangannya [5]. L 

Dalam lmajalahnya, lNurmadiah 
lmengemukakan lbahwa ldengan 
mempertimbangkan lmasalah lPAUD ldi 
Indonesia lpada ltanggal l20 lFebruari l2003, ldan 
lpembentukan lDirektorat lPAUD, lmaka 
lperkembangan lPAUD lsemakin lnyata ldan 
lkesadaran lmasyarakat lsemakin lmeningkat [6].l 

Sementara litu, lMusnar llmenjelaskan 
lbahwa ldi lnegara lmaju, lpelaksanaan lPAUD 
lsudah lberlangsung lsejak llama. litu ladalah lcara 
ldari lmenjadi lbentuk lpelatihan lberbasis 
lkomunitas. lsementara lPAUD lsedang 
ldigulirkan ldi lIndonesia, lbaru lmuncul ldalam 
lbeberapa ltahun lterakhir. ldalam lkeluarga litu 
lsendiri, lanak-anak ladalah lkeinginan ltakdir, 
ldan libu ldan layah lmemainkan lperan lpenting 
ldalam lmembantu lanak-anak lmereka luntuk 
lmendapatkan lkeinginan lmereka ldalam ltakdir. 
lLebih llanjut lNurlaili llmenyatakan lbahwa 
lPAUD ladalah lupaya lseseorang lbagi lanak lusia 
l0-delapan ltahun luntuk lmeningkatkan 
lkemampuan lyang lada lpada lanak lsejalan 
ldengan lpeningkatan ldan lperkembangan lfisik 
ldan lnon lfisiknya [7]. 

Ada ltiga lfaktor, lsekolah, llingkungan 
l(masyarakat), ldan lkeluarga, lmerupakan 
lpengaruhi lbesar ldarikpertumbuhan 
ldankperkembangankanakkusiakdini. lKeluarga 
ladalah lpembentuk lpribadi lpertama lanak, 
lkarenakanak lpalinglbanyaklmenghabiskan 
lwaktuldilrumah,dan ltumbuh lkembanglanak 
berbeda-bedalsesuaildengan lsifat lbawaannya. 
lDengan pendidikan kanak usiakdinikyang 
lbegitu lpesat,ktidak lakan lmudahkuntuk 
lmenggeser lmasyarakat lluas lpada lpemahaman 
lyang lmerata ltentang lperlunya lmembekali lanak 
lusia lprasekolah ldengan lbentuk lpembelajaran 
lyang lterencana ldan lbertingkat l(Rosdiana, 
l2006). lTemuan lNengsi lBerdasarkan ltemuan, 
lsekitar l50% lkemampuan lintelektual lorang 
ldewasa lterjadi lpada lusia l4 ltahun, 
l80%lterjadilpadalusial8ltahun,ldanlpuncaknyal
padalusial18ltahun [7]. 

Sri lLestari ldalam ljurnalnya 
lmenjelaskan bahwa pendidikan harus diberikan 
kepadalanak-anak lsejak lusia dini untuk 
lmembentuk lkepribadian lmereka ldan 
lmempersiapkan lmereka luntuk lpendidikan 
ltinggi. lProgram lPAUD lpada lawalnya ldibuat 
lkarena ladanya lmasyarakat lakan lpentingnya 
pendidikanlanak lusia dini masih lrendah. 
Pendidikan Anak Usia Dini l(PAUD) 
lmeletakkan llandasan yang lkokoh bagi lanak 

untuk menjadi sosok yang luar biasa di masa 
depan, generasi penerus bangsa, yang siap 
bersaing dalam eralglobalsasi [8]. 

Pendidikanlanaklusialdini di Indonesia 
masih terbatas di perkotaan karenalmasih 
mengandalkan  lketerlibatan dan laksesibilitas 
orangltualdalamlpengelolaanlPAUD.lDistribusi
guru ldi lsemualjenjangljuga ltidak merata [9]. 
Misalnya, lada lebih banyak lpusat penitipan 
anak dan kelompok lbermain di daerah 
lperkotaan. lPadahal, lkebutuhan lpendidikan 
anak usia dini llebih lbesar di pedesaan 
ldanldilkeluargalmiskin lkarena lmemberikan 
lkeseimbanganlbagilanak-anak dari keluarga 
miskin lyang lorang ltuanya ldan lkeluarganya 
lmiskin lsecara lintelektual, lsosial ldan lmoral. 
Oleh karena itu, sangat lpenting untuk mulai 
lmemaksimalkan lpartisipasi ldalam lpendidikan 
lanak lusia ldini ldikIndonesia mengingat 
jumlahlpenduduklIndonesialyang sangat besar, 
lterutamalanak-anak lusial0-6 ltahun [10]. l 

Gambarl1.lGrafiklPenduduklIndonesial 
(Sumberl:lDatalBPSl) l[10] 

Penulis mengusulkan topic ini 
berdasarkan data BPS per 22 Juli 2019 tentang 
rasio partisipasilkasar lanak yang  mengikuti 
Pendidikan Anak Usia Dini (lPAUDl) di  
seluruh Indonesia Temuan IstiqomahlAnny, 
Sukidin, dan Pudjo lmenunjukkan bahwa 
lpopulasi usia sekolah ldibuatldengan lmembuat 
perbandingan antara siswa pada tingkat 
pendidikan tertentu ldan lpopulasi.usia lsekolah 
tertentu, tanpa lmemperhatikan lakurasi usia dan 
dinyatakan dalam persentase. Dengan 
menganalisis rasio partisipasi kasar lpada grafik 
diatas, ldapat ldilihat lbahwa lada lasumsi lyang 
lbertentangan lantara ldata luntuk lbeberapa 
lprovinsi ldi lIndonesia ldankasumsi penulis 
bahwa ltingkat lpartisipasi pendidikan anak usia 
dini lebih ltinggi dilperkotaan ldaripada ldi 
lpedesaan. lPenulis lmenemukan lbahwa 
lpendidikan lusia ldini ldi lbeberapa lpulau ldi 
lIndonesia ljuga lberombak. lSebagai lcontoh, 
lsebaran lfakta lAPK lBPS luntuk lanak lpeserta 
lPAUD ldi lJawa lBarat llebih lrendah 
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ldibandingkan ldi lDI lYogyakarta ldan lJawa 
lTimur [11]. 

AngkakPartisipasikKasark(APK)kdijad
ikansebagaiksalahksatukindikator lkeberhasilan 
ldalamlbidang lpendidikan.kRasio l(APK) ladalah 
lrasio lsiswa lyang lmenghadiri lsuatuktingkat 
pendidikanktertentu terhadap jumlah penduduk 
usia yang terkait denganktingkatlpendidikan 
tertentu,ktanpa memandang lusia.kAPKkjuga 
digunakan untuk menunjukkan seberapalbesar 
tingkat partisipasi masyarakat secara  

keseluruhan lpada ltingkatk pendidikan ltertentu. 
Angka Partisipasi Kasar ldipergunakan untuk 
lmenunjukkan seberapa besar tingkat partisipasi 
masyarakat secara keseluruhan dalam hal 
lpendidikan, APK juga lberperan lpenting ldi 
lnegara lini, lyaitu lsangat lmenentukanktingkat 
penduduk ldalam lmenyelesaikankpendidikan,  
lnamun masih menghadapi banyak kendala 
lmengakses pendidikan. lseperti lputus sekolah 
atau ltidak melanjutkan sekolah [12]l. l 

Banyaklfaktor yang mempengaruhi 
nilai APK, seperti pendapatan wilayah, 
latarlbelakanglorangktua &kmata pencaharian, 
namun lfaktor ltersebutltidak ldibahas ldalam 
lpenelitian lini. Melalui lanalisis lstatistik, lpenulis 
lpunya ltujuan luntuk mengetahuikprovinsi 
manakdikIndonesiakyang lmengalami lkenaikan 
latau lpenurunan l(fluktuasi) lper ltahun ldalam 
ldistribusi lpendidikan lanak lusia ldini, ldan 
lprovinsi lmana lyang lmeningkat lsecara 
lsignifikan lperkembangan lwilayah. 

 
METODE LPENELITIAN 

Jenis0penelitian0ini0adalah0penelitian 
lkuantitatif. lPenelitian0kuantitatif ladalah lsuatu 
lpendekatan lpenelitian yang lbersifat lobjektif, 
lmencakup pengumpulan dan analisis data 
kuantitatif lserta lmenggunakan lmetode 
lpengujian lstatistik. lTeknik pengumpulan data 
lstudi ldokumen. l0Studi0dokumen0adalah0jenis 
pengumpulan data yang meneliti berbagai 
lmacam dokumen yang berguna untuk bahan 
lanalisis. l0Penelitian0menggunakan0metode 
lanalisis statistic deskriptif. Pengolahan data 
menggunakan excel, ldata lselama l4 ltahun 
lterakhir ldirata-ratakan l(average), ldan lgrafik 
langka lpartisipasi lkasar lprogram lPAUD 
lmenurut lprovinsi lper tanggal l22 lJuli l2019 
ldiperoleh ldari lBPS. lSampel lpenelitian seluruh 
lprovinsi ldi lIndonesia 

Cara hitung hasil analisiskdatakrata-
rata statistikliniluntuk lmemahami sebaran 
pendidikanlanaklusia ldinil(lPAUDl) llintas 
provinsildilIndonesialdan luntuk lmengetahui 

provinsilmanalyang lmemilikilrata-rataltotal 
partisipasi lPAUD llebih ltinggi ldarilrata-
ratalnasionall(r l>lnasional)l 

Rasioltersebut ldapat dihitungldengan 
caralmembagi ltotal ldata lanalisis lpartisipasi 
lanak lPAUD lselama ltiga lperiode, luntuk 
lmengetahui lprovinsi lmana yang mengalami 
lkenaikan dan penurunan lAPK PAUD lyang 
signifikan, lyang mengalami lfluktuasi lkenaikan 
atau tidak. 

AngkalPartisipasilKasarl(lAPKl) luntuk 
lanakkyang lterdaftar ldikPendidikan Anak 
UsialDinil(lPAUDl) ldari 

Gambar l2. lAngkal lPartisipasil lKasarl lanakl  
lyanglmengikutilPAUD [10]. 

Penulis mengambil rumus APK yang   
diperolehlBPS.lRumusldilatasljugalberlaku 
untuk perhitungan lPAUDluntuklusial3-6ltahun. 
 
HASIL LDAN LPEMBAHASAN 

Pada hasil ltemuan, lpenulis 
menggambarkan ldata lberdasarkan ldistribusi 
lorang ltua lyang lmenyekolahkan lanaknya lke 
lPAUD lpada lgrafik ldi latas. lSecara lkhusus, 
lPulau lJawa lmerupakan lyang ltertinggi ldi 
lYogyakarta, ldiikuti loleh lprovinsi lyang llain. 

Seperti ldi lSulawesi, hasil pengolahan 
data penulis lteratas ldi lprovinsilGorontalo, 
lTabel ldi lbawah lini lmenunjukkan langka 
partisipasi total (APK) anak pesertalPAUD 
menurut provinsi. lHasil lpenelitian lini lterbukti 
lkonsisten ldengan ltemuan sebelumnya Latief 
dkk, bahwa APK (Angka lPartisipasilKasar) 
PAUD terus lmeningkat lsecara signifikan di 
lSulawesi lTengah. Pada tahun 2011, lAPK 
masih 42,82%, lnaik lmenjadi l55,12% lpada 
l2012, l63,20% lpada l2013, l76,41% lpada l2014, 
ldan l85,41% lpada l2015, lmencapaik88,12%. 
Dari hasil pengolahan data ldapat 
disimpulkankbahwa lpartisipasikPAUD ldi lPalu 
lterus lmeningkat lselama ltahun l7 ltahun lterakir, 
lnamun lmengalami lpenurunan lselama l2 ltahun 
lterakhir lyaitu 2018-2019.kSulawesikTengah 
merupakan daerahkIIIkbesarknasional luntuk 
peningkatan dankpengembangankPAUD,kDI 
lYogyakarta l& l lJawa lTimur, lpada ltahun lII 
ltahun lterakir, lPalu lmencapai langka lpartisipasi 
l(APK) lsebesar l90,5 [13]. 
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Di lpulau lKalimantan, lbajarmasing, 
lpalangkaraya, ltanjung lselor, lsamarinda l& 
lpontianak lyang ltertinggi. lTertinggi ldi 
lSumatera ladalah lBadarlampung,kBangka 
Belitung,kJambi,kAceh,kSumatera lUtara, 
SumaterakBarat, KepulauankRiau, Palembang, 
Bengkulukdan lKepkRiau.kDi MalukulUtara, 
lMalukulBarat lebihltinggi.lDi pulaulPapua, 
ldari ltahun l2014 lhingga l2018, lPapua lBarat 
llebih ltinggi ldari lPapua. lGrafik ldi lbawah lini 
ladalah lgrafik lkasar ltingkat lpartisipasi lProgram 
lPendidikan lAnak lUsia lDini l(APK) 
l1ldarildatalBPS. 

Gambar 3. Grafik 1: Angka Partisipasi 
Kasar (APK) Anak yang mengikuti PAUD 
Menurut Provinsi 

 
 
Gambar 4. Grafik 2: Data hasil pengolahan  

APK anak yang mengikuti PAUD  
("Rough Participation Rate of Early childhood 
education programs by Province”) 

Dari Gambar 4ldilatas, kitaldapat 
memperoleh data kenaikan atau penurunan  
Angka Partisipasi Kasar l(APK) anak yang 
mengikuti pendidikan anak usia dini (PAUD) 
setiap ltahunnya. lMisalnya, biru adalah lrasio 
IIlTahun, merah adalah rasio 2016/2017, dan 
hijau adalah rasio 2017/2018. Pada gambar di 
atas, lsumbu mendatar menunjukkan nama-
nama provinsi di IndonesialdarilAcehlhingga 
Papua. 

Jika ldi llihat llebih ldekat, lada lkota l ldi 
lIndonesia lyang lmengalami lkenaikan langka 
lyang ldratis lselama lIV ltahun ltanpa lpenurunan, 
lseperti lkupang, lpontianak, lbelitung, ldan 
lmanado. lSedangkan lMaluku lUtara lmengalami 
lpertumbuhan lnamun lvolatilitas lmeningkat 

lpada ltahun l2015/2016, lmenurun lpada ltahun 
l2016/2017 lnamun lmeningkat lsignifikan lpada 
ltahun l2017/2018 [13]. 

Ada lbeberapa lprovinsi lyang 
lmengalami lrasio lkenaikan ldan lpenurunan 
lAPK lanak yang lmengikuti lPAUD lsatu ltahun 
lyang lsangat lfluktuatif lyaitu lprovinsi lAceh, 
lBali, lNTB, lSulawesi lUtara, lSulawesi 
lTenggara, ldan lSulawesi lBarat. lTetapi ldari 
lgrafik ldi latas ljuga lterlihat lbahwa lpada 
ldasarnya l90% lprovinsi ldi lIndonesia lrasio lAPK 
lanak lyang lmengikuti lPAUD lmeningkat lsecara 
lsignifikan lterutama ldi ltahun l2018. lSedangkan 
lkondisi lanak lusia ldini ldi lKabupaten lMamuju 
lsampai lakhir lDesember l2015 ltercatat ltelah 
lterlayani lsebanyak l6.451 lanak ldari ljumlah 
lanak lusia ldini l20.217 lanak, latau lbaru 
lmencapai l31,91%. lSelanjutnya, ldiketahui 
lAngka lPartisipasi lKasar l(APK)-nya 30,91% 
[14].  Seperti ldalam lpenelitian sebelumnya, 
lmenurut lpenelitian lberdasarkan ltemuan 
lawalkdi DesakTegal lTawanrejo Bareng Klaten 
lpada lNovember l2013 l[12], ljumlah lpeserta 
lPAUD ldi lbeberapa lkecamatan lmenurun 
lmenjadi l80 lorang lselamak4-5ktahun.kDarik80 
anak, l31 lmenerima pendidikan anakkusiakdini. 
Dilihat ldari hasil lpendataan masih 
banyakkanak-anak lyang belum lmengenyam 
pendidikankusia dini.kDibandingkan ldengan 
anak-anak ldi lPAUD, lanak-anak ltersebut 
lstunting.Ini lakibat lanak-anak ldi lPAUD 
ltereliminasi. 

Temuan dari penulis APKkjugaksangat 
dipengaruhiloleh tiga faktor,lyaitu; (1)lfaktor 
adanyalsekolah antaralperkotaanl& pedesaan, 
(2)lkehadiranlorangltua,ldanl(3)lfaktorlimplem
entasilkebijakanloleh Pihaklsekolah, dinas 
pendidikan. Penelitian yang dilakukan 
sebelumnya Rohman dan KarimahkSecara 
universal, temuan penelitian berfokus pada 
faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya 
partisipasilPAUD pada usia 4-6ltahun di 
sumtera utara, dari aspek-aspek berikut: (1) 
faktor adanya antara sekolah diperkotaan dan 
dipedesaan., (2) faktor kehadiran orang tua, dan 
(3) faktor implementasi kebijakan oleh pihak 
sekolah. dinas/dinas pendidikan [15]. 

Dilihat dari penelitian sebelumnya 
Rohman dan Karimah,  secara luas, temuan ini 
melihat fokus pada unsur-unsur yang 
berdampak pada rendahnya partisipasi PAUD 
pada usia 4-6 tahun di kota Medan, dari yang 
berikutnya komponen: (1) gaya hidup sekolah, 
(2) kehadiran ayah dan ibu, (tiga) elemen 
kebijakan otoritas/kuartal sekolah. 
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Menggabungkan ketiga unsur di atas, peneliti 
menyimpulkan bahwa penyebab rendahnya 
biaya partisipasi anak usia 4-6 tahun di PAUD 
ditinjau dari kehadiran perguruan tinggi, yang 
meliputi lingkungan perguruan tinggi, bagus 
fakultas, kurikulum fakultas, kemampuan 
pelatih, kemampuan esensial, pusat dan 
infrastruktur. Ketersediaan balai, dan iklan 
yang dilakukan melalui perguruan tinggi, selain 
dari kehadiran orang tua, faktor yang 
mempengaruhi rendahnya tingkat partisipasi 
PAUD pada usia 4-6 tahun antara lain: faktor 
keuangan, faktor kognitif ayah dan ibu, faktor 
wilayah sekolah, dan minat ayah dan ibu 
menyekolahkan anaknya ke PAUD [15]. 
 
KESIMPULAN 
  Dari pembahasan penelitian di atas, 
penulis dapat menyimpulkan bahwa 
berdasarkan persentase kenaikan dan 
penurunan angka partisipasiltotall(APK) pada 
anak peserta pendidikan anaklusialdini, adalah 
90%, dengan peningkatan yang signifikan di 
seluruh provinsi Indonesia, kenaikan atau 
penurunankAPK anak yang terdaftar 
dikPAUDksangatkfluktuatifkyaitu BandakAceh, 
Denpasar, Mataram, Manado, Kendari dan 
Mamuju, namun kepkRiaukdan Jakarta 
mengalami penurunan. Sulawesi palu 
merupakan tiga besarkdaerah secara nasional 
untuk peningkatan dan pengembangan PAUD, 
bersama Yogyakarta dan surabaya. 
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